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Abstract

Background: Menstruation is a characteristic of a woman experiencing puberty. During menstruation an
adolescent is susceptible to infection due to lack of hygiene during menstruation. Personal hygiene is one of the
efforts that can be made to prevent viral, bacterial or fungal infections. Objective: to determine the description
of knowledge of adolescent girls about personal hygiene during menstruation Method: the type of research is
quantitative with a cross sectional approach. The population in this study were adolescent girls who had
experienced menstruation, the sample amounted to 30 people, the sampling technique was simple random
sampling. The research was conducted at SMPN 1 Ruteng Cancar in November. Results: the results showed
that out of 30 adolescent girls 12 people (40%) had sufficient knowledge and 18 people (60%) had good
knowledge about personal hygiene during menstruation. Conclusion: all young women have sufficient and good
knowledge about personal hygiene during menstruation. Suggestions for future researchers to examine the
behavior of adolescent girls regarding personal hygiene during menstruation.

Keywords: knowledge; personal hygiene; menstruation
Abstrak

Latar belakang: Menstruasi merupakan ciri seorang wanita mengalami pubertas. Pada saat menstruasi seorang
remaja rentan untuk terkena infeksi akibat kurangnya kebersihan selama menstruasi. Personal hygiene
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya infeksi virus, bakteri ataupun
jamur. Tujuan: untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene selama
menstruasi Metode: jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekat cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja putri yang sudah mengalami menstruasi, sampel berjumlah 30 orang, Teknik
pengambilan sampel adalah simple random sampling. Penelitian dilakukan di SMPN 1 Ruteng Cancar pada
bulan November. Hasil: hasil penelitian menunjukkan dari 30 orang remaja putri 12 orang (40%) memiliki
pengetahuan cukup dan 18 orang (60%) memiliki pengetahuan yang baik tentang personal hygiene selama
menstruasi. Kesimpulan: semua remaja putri memili pengetahuan yang cukup dan baik tentang personal
hygiene selama menstruasi. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti terkait perilaku remaja putri tentang

personal hygiene selama menstruasi.

Kata kunci: pengetahuan; personal hygiene; menstruasi
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi mempengaruhi seluruh kehidupan seseorang sejak lahir hingga
meninggal. Salah satu permasalahan kesehatan reproduksi yang sangat memprihatinkan adalah
kesehatan reproduksi remaja. Organisasi Kesehatan Dunia, atau biasa disebut WHO mengartikan
remaja adalah anak-anak yang berusia antara 10 sampai 19 tahun. Masa remaja merupakan proses
perubahan dari anak menjadi dewasa. Pada masa remaja, anak perempuan akan berproses dan
mengalami perubahan baik secara fisik maupun mental®.

Menstruasi merupakan perubahan terpenting bagi remaja putri saat memasuki masa pubertas.
Menstruasi adalah pendarahan periodik dan siklus dari rahim yang disertai dengan pelepasan
(deskuamasi) endometrium dan dimulai kira-kira 14 hari setelah ovarium melepas ovum?. Menstruasi
melibatkan pendarahan rahim, yang terjadi dari uterus dan keluar melewati vagina. Kondisi ini
merupakan siklus normal yang biasa terjadi setiap bulan pada wanita. Menstruasi disebut juga haid.

Pada masa menstruasi, remaja hendaknya dapat menjalani pola hidup sehat khususnya
mengenai kebersihan diri. Kebersihan pribadi memainkan peran penting. Kebersihan diri pada saat
menstruasi merupakan suatu upaya untuk menjaga kesehatan dan kebersihan organ kewanitaan pada
saat menstruasi, salah satu indikator kebersihan diri pada saat menstruasi. Ketidaknyamanan yang
disebabkan oleh kebersihan diri yang buruk adalah pruritus vulva, yaitu penyakit yang menyebabkan
rasa gatal parah di area genital®. Bagi sebagian remaja atau wanita, akan merasa tidak nyaman apabila
tidak menjaga kebersihan daerah kemaluan padaa saat mentruasi, tetapi ada sebagian remaja atau
wanita merasa nyaman-nyaman saja bila tidak menganggti pembalut 5-6 jam. Tanpa diketahui bahwa
pembalut harus diganti 2-4 jam sekali. Hal sederhana seperti ini bisa berdampak buruk bagi kesehatan
reproduksi seorang remaja. Kebersihan diri wanita selama mentruasi yang dapat dilakukan meliputi
mengganti pembalut 2-4 jam sekali atau jika sudah penuh, mencuci tangan sebelum dan sesudah
mengganti pembalut, mandi 2 kali sehari, mencuci daerah kewanitaan dengan menggunakan air
bersih, serta membersihkan daerah kemaluan dari arah depan ke belakang.

Menstruasi adalah proses alami yang dialami oleh sebagian besar perempuan. Kebersihan diri
selama menstruasi penting untuk menjaga kebersihan, kesehatan dan kenyamanan. Selain itu,
kebersihan pribadi juga dapat menentukan kesehatan reproduksi remaja®. Saat menstruasi, jamur,
bakteri, dan virus mudah masuk ke saluran reproduksi dan menyebabkan infeksi pada saluran kelamin
wanita. Di Indonesia, prevalensi infeksi genital yang disebabkan oleh buruknya kebersihan alat
kelamin adalah antara 90 hingga 100 kasus per 100.000 penduduk per tahun®. Diperkirakan 75%

perempuan di belahan dunia mengalami flour albus sekali sepanjang hidupnya, hingga 45%
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mengalaminya lebih dari sekali, dan 25% wanita di Eropa mengalami keputihan. Sebanyak 75%

wanita Indonesia pernah mengalami keputihan setidaknya sekali dalam hidupnya, dan 45% di
antaranya pernah mengalami keputihan lebih dari satu kali. Kebanyakan keputihan disebabkan oleh
bakteri seperti kandidiasis dan vulvogenitalitis. Timbulnya keputihan salah satu akibat kurangnya
kebersihan daerah kemaluan wanita.

Faktor yang mempengaruhi kebiasaan personal higiene saat menstruasi antara lain usia,
pengetahuan, perilaku dan sikap, serta dukungan ibu & 7 8 ° Faktor yang mempengaruhi status
kesehatan saat menstruasi, seperti kurangnya pengetahuan tentang kebersihan diri. Pengetahuan
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kebiasaan kebersihan diri. Remaja yang memiliki
pengetahuan yang standar tentang kebersihan diri saat menstruasi akan mempraktekkan kebersihan
yang baik saat menstruasi. Karena remaja mengetahui akibat negatif dari mengabaikan kebiasaan
tersebut. Di sisi lain, remaja yang kurang berpengetahuan mungkin mengalami kesulitan dalam
mempraktikkan kebersihan diri karena mereka tidak memahami maksudnya.

Penelitian sebelumnya oleh Adrian et al. (2023) mengungkapkan bahwa pengetahuan
berperan penting dalam perilaku dan praktik kebersihan diri saat menstruasi. Studi tersebut
menemukan bahwa 74,3% melakukan perilaku buruk karena tingkat pengetahuan yang rendah °.
Pengetahuan sesorang dapat diketahui dari sosialisasi personal hyiene, media online, dari buku,
pengalaman, dan lain sebagainya®'*2, Praktik kebersihan reproduksi diperlukan untuk kesehatan dan
kesejahteraan perempuan. Individu bertindak sesuai dengan pengetahuan, keyakinan, dan
kebiasaannya sendiri. Untuk melindungi kesehatan wanita, penting untuk mempraktikkan kebiasaan
kebersihan alat kelamin baik dari segi kualitas dan frekuensi.

Kebersihan diri selama menstruasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi status
kesehatan remaja dan mempengaruhi kehidupan mereka di hari tua. Kebersihan individu yang tidak
baik mempunyai dampak yang signifikan terhadap morbiditas dan komplikasi. Perilaku higienis saat
menstruasi tidak terjadi begitu saja, namun merupakan suatu proses pembelajaran dimana individu
memahami dampak positif atau negatif dari perilakunya saat menstruasi. Kurangnya kesadaran
tentang kebersihan menstruasi dan perawatan menstruasi disebabkan oleh kebersihan menstruasi
yang buruk edukasi mengenai menstruasi dan kebersihan menstruasit®. Pengetahuan yang tidak
memadai dan keterbatasan pengalaman mengenai menstruasi dapat berdampak pada kesehatan,
pendidikan, dan psikososial. Kebiasaan kebersihan menstruasi yang buruk meningkatkan risiko
remaja terkena infeksi genital sebesar 1,4 hingga 25,07 kali lipat 24,

Kebersihan diri selama menstruasi, faktor kebersihan diri ini berperan penting dalam perilaku
kesehatan seseorang pencegahan terganggunya fungsi organ reproduksi'®. Kebersihan pribadi

memainkan peran penting. Kebersihan diri pada saat menstruasi merupakan suatu upaya untuk
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menjaga kesehatan dan kebersihan organ kewanitaan selama menstruasi, salah satu indikator

kebersihan diri pada saat menstruasi. Ketidaknyamanan yang disebabkan oleh kebersihan diri yang
buruk adalah pruritus vulva, yaitu penyakit yang menyebabkan rasa gatal parah di area genital®*.
Akibat dari tidak menjaga kebersihan diri antara lain infeksi saluran kemih, dan keputihan, karena
remaja putri tidak mampu menjaga kebersihan alat kelamin dan terlihat serta merasa sehat saat
menstruasi ’. Hasil wawancara awal dengan 15 orang remaja putri didapatkan bahwa 9 orang selama
menstruasi remaja hanya mengganti sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu setelah mandi pagi dan mandi
sore, dan sebanyak 15 orang tidak mencuci rambut selama periode menstruasi. Dengan hasil
wawancara maka peneliti ingin mengkaji terkait pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene
selama menstruasi, agar selanjutnya dapat dilakukan intervensi terhadap hasil penelitian yang
dilakukan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatn cross sectional. Penelitian dilaksanakan
di SMPN 1 Ruteng Cancar dari bulan November sampai dengan Desember 2023. subjek dalam
penelitian adalah remaja putri SMPN 1 Ruteng cancar yang sudah mengalami menstruasi. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 30 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling. Dalam proses penelitian, peneliti membagikan kuesioner kepada responden untuk
diisi secara jujur. Jumlah pertanyaan yang diberikan sebanykan 15 pertanyaan. Kuesioner yang
digunakan sudah uji validitas dan reabilitas. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi

square.

HASIL

Tabel 1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Variabel n %
Usia (tahun)
13 1 3,3
14 9 30
15 20 66,7
total 30 100

Sesuai pada tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 30 orang remaja putri yang berusia 13 tahun 1

orang, usia 14 tahun 9 orang dan 15 tahun 20 orang. Seiring bertambahnya usia, perubahan fisik dan
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psikologis terjadi. Semakin tua seseorang, semakin bijaksana dan semakin banyak ilmu yang

diperolehnya. Dengan cara ini, remaja putri akan mendapatkan lebih banyak pengetahuan tentang

kebersihan vulva 2.

Tabel 1.2 Analisis Univariat Gambaran Pengetahuan Remaja Putri tentang Personal Hygiene
selama Menstruasi

Variabel n %
Pengetahuan
Kurang 0 0
Cukup 12 40
Baik 18 60
total 30 100

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada tabel diatas (tabell.1) menunjukkan bahwa dari 30
orang remaja putri, 12 orang (40%) memiliki pengetahuan cukup, 18 orang (60%)
memiliki pengetahuan yang baik dan tidak ada remaja putri yang tidak mengetahui tentang personal

hygiene selama menstruasi 1% 7

PEMBAHASAN

Masa perubahan dari masa anak-anak ke masa dewasa disebut masa remaja. Secara klinis, masa
pubertas ditandai dengan munculnya alat kelamin sekunder dan diakhiri dengan adanya potensi
reproduksi. Masa remaja merupakan masa peralihan yang ditandai dengan perubahan fisik,
emosional, dan psikologis serta terjadinya menarche pada remaja putri. Jika Anda sedang mengalami
menstruasi, ini menandakan hormon anda sedang bekerja. Menstruasi adalah keluarnya darah secara
berkala dari rahim dan disertai dengan pelepasan (pengelupasan) endometrium 8, Selama menstruasi
remaja putri dituntut untuk mampu melakukan personal hygiene.

Personal hygiene merupakan upaya atau tindakan untuk menjaga kebersihan dan
meningkatkan kesehatan guna mencapai tingkat kesejahteraan fisik, biologis, atau psikologis tertentu.
Kebersihan diri baik bila anda dapat menjaga kebersihan tubuh mulai dari kulit hingga alat kelamin.
Salah satunya adalah perawatan alat kelamin saat menstruasi pada remaja putri 4. Perawatan alat
kelamin merupakan salah satu cara untuk menjamin kesehatan reproduksi dan mencegah penyakit
yang terjadi pada organ reproduksi®®. Alat reproduksi sangatlah penting bagi setiap manusia dan harus

dijaga kebersihannya karena sangat rentan terhadap berbagai penyakit.
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Oleh karena itu, sebaiknya jaga kesehatan dengan tetap menjaga kebersihan. Kebiasaan

menjaga kebersihan alat kelamin merupakan awal perjalanan menuju Kesehatan reproduksi yang
baik. Untuk kebersihan menstruasi atau untuk mencegah bau, basuhlah kemaluan bagian luar dari
arah depan ke belakang, basuhlah dengan air bersih, gunakan pembalut wanita, dan hindari pembalut
selama 3 sampai 4 jam, seperti perubahan yang sering terjadi. Jangan menggunakan pakaian dalam
yang tidak menyerap keringat. Kebersihan diri yang buruk selama ini meningkatkan risiko terjadinya
Infeksi Saluran Kemih (ISK) pada remaja. Praktik kebersihan menstruasi yang benar dipengaruhi oleh
pengetahuan yang benar.

Upaya yang sudah dilakukan adalah dengan Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM).
MKM adalah pengelolaan kebersihan dan kesehatan pada saat perempuan mengalami menstruasi.
Perempuan harus dapat menggunakan pembalut yang bersih, dapat diganti sesering mungkin selama
periode menstruasi, dan memiliki akses untuk pembuangannya, serta dapat mengakses toilet, sabun,
dan air untuk membersihkan diri dalam kondisi nyaman dengan privasi yang terjaga 2.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 30 orang remaja putri, 12 orang (40%) memiliki
pengetahuan cukup, 18 orang (60%) memiliki pengetahuan yang baik dan tidak ada remaja putri yang
tidak mengetahui tentang personal hygiene selama menstruasi. Pada penelitian ini mayoritas
responden berumur 14 dan 15 tahun serta 12 dan 18 tahun dapat diartikan sudah pada tahap
memahami dan mempunyai kemampuan menjelaskan, mempunyai pengetahuan yang baik dan cukup
tentang kebersihan. Memahami dengan benar benda-benda yang digunakan dan menafsirkan isinya
dengan benar.

Hal ini sama dengan teori yang menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil dari mengetahui
dan hal ini terjadi setelah manusia menyadari suatu objek tertentu. Persepsi manusia terjadi melalui
panca indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan sentuhan. Sebagian besar pengetahuan
manusia berasal dari mata dan telinga.

Pengetahuan ialah hasil pengetahuan yang terjadi setelah manusia menyadari suatu objek
tertentu. Hal lain yang mempengaruhi pengetahuan antara lain pendidikan, pekerjaan, usia, dan
pengalaman. Pengetahuan diartikan sebagai pemahaman akan realitas, kebenaran, prinsip, dan
keindahan suatu objek. Pengetahuan adalah hasil rangsangan informasional yang dirasakan, dipahami,
dan diingat. Informasi datang dalam berbagai bentuk, termasuk pendidikan formal dan informal,
percakapan, membaca, mendengarkan radio, menonton televisi, dan pengalaman hidup lainnya 2.

Seiring bertambahnya usia, seseorang mengalami perubahan fisik dan psikologis. Seiring
bertambahnya usia, pemahaman dan pola pikir mereka berkembang, sehingga meningkatkan
pengetahuan yang mereka perolen 22, Tingkat pendidikan menentukan tingkat kemampuan

memahami dan menyerap pengetahuan yang diperoleh. Tidak dapat dipungkiri bahwa semakin
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berpendidikan seseorang, semakin mudah memperoleh informasi dan pada akhirnya semakin banyak

pula ilmu yang diperoleh. Pengalaman merupakan sumber pengalaman akibat peristiwa yang dialami
ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungannya %,

Remaja yang mempunyai pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik berpotensi memiliki
perilaku seksual berisiko lebih rendah dan perilaku kebersihan menstruasi yang lebih baik.
Pengetahuan yang baik dan cukup ini diketahui karena remaja putri mendapat informasi mengenai
kebersihan diri dan remaja juga mendapat informasi melalui media online. Pendidikan kesehatan pada
dasarnya adalah suatu tatalaksana atau upaya untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada
suatu masyarakat, kelompok, atau individu. Dengan kata lain, perluasan diharapkan dapat membawa
perubahan pada ilmu pengetahuan.

Pendidikan memberikan pengetahuan dan wawasan kepada manusia.Pada umumnya
masyarakat yang tingkat pengetahuannya lebih tinggi mempunyai wawasan pengetahuan yang lebih
luas dibandingkan dengan masyarakat yang tingkat pendidikannya lebih rendah 2% 24,

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Hesty (2023) menyatakan bahwa dari 47 orang remaja
putri yang berpengetahuan baik berjumlah 21 orang (44.7 %), cukup 24 orang (51.1%), dan kurang 2
orang (4,3%). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Pratnya, dkk (2023) bahwa hampir
semua remaja memiliki pengetahuan baik tentang menstruasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak dan Siagian diketahui hasil bahwa remaja putri yang berpengetahuan kurang baik
tentang kebersihan diri selama menstruasi yaitu sebesar 95,7% dan memiliki perilaku personal

hygiene yang kurang baik yaitu sebesar 68,5%, 1> %,

Pengetahuan tentang penatalaksanaan kesehatan menstruasi atau personal higiene menstruasi,
yaitu pengetahuan tentang menstruasi dan penatalaksanaannya (personal higiene), pengetahuan
bahwa menstruasi merupakan proses yang bersiklus, pengetahuan bahwa penatalaksanaan menstruasi
yang tidak tepat menyebabkan penyakit menular, pengetahuan menstruasi bahwa menstruasi
merupakan proses fisiologis yang normal, pengetahuan tentang rentang usia umum untuk menarche,
pengetahuan tentang durasi periode menstruasi normal, pengetahuan tentang penyerapan sampel
darah, dan bahwa kebersihan diri dapat membantu mengatasi rasa sakit, pengetahuan bahwa
menstruasi disebabkan oleh hormon, dan pengetahuan tentang darah menstruasi, yang berasal dari
hormon dan saluran pembuangan dari rahim dan vagina. Pengetahuan adalah kesan yang dibuat
dalam pikiran seseorang dengan menggunakan panca indera % ', Pengetahuan ini berbeda dengan
kepercayaan, takhayul, dan misinformasi. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui setiap

orang melalui pengalaman. Pengalaman berperan penting dalam mengajarkan kita berpikir dan

bertindak sesuai dengan apa yang telah terjadi sebelumnya 2% 2°. Apabila seseorang mempunyai

sedikit pengalaman maka pengetahuannya orang tersebut juga sedikit .
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Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu dan penelitian yang telah dilakukan, dapat

dikatakan bahwa pengetahuan remaja tentang kebersihan organ intim saat haid sangat penting untuk
remaja putri, karena pengetahuan tersebut dapat menjadi landasan bagi remaja untuk melakukan
tindakan yang baik. dalam menjaga kesehatan reproduksi saat haid 3. Oleh karena itu, dalam hal
menstruasi, remaja diharapkan mengalami menstruasi yang normal. Banyaknya remaja yang belum
mengenal menstruasi, namun hal ini akan mempengaruhi perilaku mereka untuk menjaga kesehatan

reproduksi terutama pada saat haid 3% %,

KESIMPULAN

Kesehatan reproduksi seorang wanita khususnya remaja putri harus dijaga dengan baik agar
tidak terjadi infeksi, terutama kebersihan diri selama menstruasi. Selama menstruasi wanita memiliki
peluang yang besar untuk terkena infeksi jika dibanding dengan wanita yang tidak mengalami
menstruasi.langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan kebersihan diri. Personal higiene atau
perawatan dan kebersihan diri pada masa menstruasi pada remaja merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena sangat menentukan status kesehatan remaja dan mempengaruhi kehidupannya di masa
tua. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam melakukan personal
hygiene selama menstruasi. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa remaja putri

memiliki pemahaman atau pengetahuan yang baik tentang personal hygiene selama menstruasi.

SARAN

Disarankan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang perilaku personal
hygiene selama menstruasi, karena dari aspek pengetahuan remaja putri sudah bagus, tetapi apakah
pengetahuan baik ini diterapkan atau tidak selama remaja menstruasi. Disarankan bagi sekolah agar

selalu memberikan edukasi kepada remaja putri tentang personal hygiene selama menstruasi.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kepada remaja putri yang bersedia menjadi responden dalam penelitian dan
terima kasih kepada kepala sekolah, para guru yang bersedia untuk dilakukan penelitian, terutama

bagi Bapak Martinus Paskaliandro Ganor yang telah membantu dalam proses penelitian.
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